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ABSTRAK

Escherichia coli (E. coli) merupakan salah satu kelompok terbesar dari bakteri Coliform dan
umum ditemukan di dalam kotoran ternak termasuk sapi. Strain E. coli verotipe enterohemorrhagic
Escherichia coli (EHEC) khususnya serotipe O157:H7 dapat bersifat patogen karena menghasilkan
toksin yang disebut Shiga like toksin. Sebanyak 58 sampel feses sapi di tujuh Desa di Kecamatan
Petang dilakukan isolasi dan identifikasi. Data disajikan secara deskriptif yang dilanjutkan dengan
uji korelasi Sperman’s rho, serta uji Mc Nemar. Hasil penelitian menunjukkan semua sampel positif
Coliform (100%), dan 29 sampel positif E.coli (50%). Sampel yang positif E. coli tersebut, diketahui
sebanyak tujuh sampel positif £. coli O157 (12,07%) dan lima sampel positif E. coli O157:H7
(8,62%). Jumlah bakteri Coliform dengan jumlah E. coli yang didapat berbeda sangat nyata
sedangkan jumlah bakteri £. coli O157 dengan E. coli O157:H7 tidak berbeda nyata. Kehadiran
Coliform pada feses sapi tidak dapat dipakai sebagai petunjuk yang pasti untuk mendeteksi kehadiran
E. coli, E. coli O157 maupun E. coli O157:H7, namun ditemukannya bakteri £. coli memungkinkan
untuk ditemukannya strain £.coli O157 ataupun E. coli O157:H7. Ditemukannya E. coli O157 akan
sangat memungkinkan untuk ditemukannya E. coli O157:H7.

Kata kunci: Feses sapi, Coliform, E. coli, E. coli O157, E. coli O157:H7
ABSTRACT

Coliform are commonly found in livestock stool, including cattles and Escherichia coli (E. coli)
is one of the most popular of Coliform groups. Various strains of E. coli are pathogenic which one
of them is serotype O157:H7 which known producing Shiga like toxin. The study initiated by
collecting 58 samples of fresh cattle stool which were taken from seven villages in the district of
Petang, followed by isolating and identificating of strain. The results of study presented in
descriptive and the relationship between each vaiable was analyzed by Spearman 's rho and Mc
Nemar test. Among 58 samples, all of them were positive Coliform (100 %), and 29 samples positive
E. coli (50 %). Among E. coli positive, that were found 7 samples were positive E. coli 0157 (12.07
% ) and 5 samples positive E. coli O157:H7 (8.62 %). The total Coliform and the number of E. coli
were highly significant difference, while the number of E. coli O157 and E. coli O157:H7 were not
significant difference. Coliform bacteria in the stool of cattle could not be used as a predictable factor
for the presence of E. coli, E. coli O157 and E. coli O157:H7, but the presence of E. coli would be
enable to predict the presence of E. coli O157 as well as E. coli O157:H7. Futhermore, the study
also showed the presence of E. coli O157 was as a good predictor to the presence of zoonotic agents
E. coli O157:H7.

Keywords: cattle stool, Coliform, E. coli, E. coli O157, E. coli O157 : H7

30



Buletin Veteriner Udayana

PENDAHULUAN

Bakteri Coliform umum ditemukan
dalam feses sapi. Bakteri Coliform terdiri
dari empat genus, yaitu Enterobacter,
Klesella, Citrobacter, dan Escherichia.
Spesies  Escherichia coli (E. coli)
merupakan  bakteri yang dapat
menyebabkan diare pada manusia dan
hewan.  Biasanya  jumlah  E.coli
dikeluarkan melalui saluran pencernaan
lewat feses mencapai 10%-10° E. coli/gram
(Bettelheim, 2000). E. coli dibagi menjadi
beberapa serotipe berdasarkan antigen
permukaan utamanya yakni antigen
kapsul (K), antigen somatik (O) dan
antigen flagella (H) (Stenutz et al., 2006).
Salah satu serotipe patogenik dari E. coli
adalah O157:H7 yang merupakan serotipe
utama dari virotipe enterohemorhagic
Escherichia coli (EHEC) (Chauduri and
Henderson, 2012). Serotipe E. coli
O157:H7 ini diketahui memiliki toksin
yang sangat poten menyerupai toksin yang
dihasilkan bakteri Shigella dysentri tipe 1
sehingga disebut sebagai Shiga like toksin
(Wani et al., 2004). Reservoir utama dari
serotipe ini adalah sapi (Brusa ez al., 2013)
Serotipe ini dapat menyebabkan diare
yang parah sampai pada gejala yang
komplek berupa hemolytic  uremic
syndrome (HUS) dan berakhir dengan
kegagalan ginjal (Karmali et al, 2010;
Page et al., 2013; Ardissino et al., 2014).

Kecamatan Petang sebagai basis
pertanian di Kabupaten Badung, sapi
merupakan salah satu komoditas ternak
yang banyak dipelihara oleh masyarakat.
Jumlah populasi ternak sapi di Kecamatan
Petang pada tahun 2012 berkisar 14.430
ekor (BPS Badung, 2013). Jumlah ini
merupakan  jumlah  terbanyak  di
Kabupaten Badung. Di sisi lain,
pemeliharaan ternak sapi yang kurang
baik sangat beresiko untuk terjadinya
pencemaran  lingkungan  peternakan
terutama air akibat infeksi E. coli
O157:H7 (Hanif et al., 2003).

Dilihat dari permasalahan kondisi
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pemeliharaan ternak sapi yang masih
tradisional serta memperhatikan tingginya
populasi sapi di wilayah Kecamatan
Petang, maka dipandang perlu dilakukan
identifikasi bakteri E. coli O157:H7 pada
sapi-sapi di Kecamatan Petang sehingga
kedepannya dapat dijadikan dasar pijakan
untuk program pencegahan infeksi E. coli
O157:H7 di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah feses sapi segar yang
diambil dari tujuh desa secara acak di
Kecamatan Petang. Jumlah sampel
diambil sesuai dengan perhitungan
prevalensi penyakit menggunakan rumus
besaran sampel, yakni n = 4PQ/L?, dengan
n adalah besaran sampel, P adalah asumsi
tingkat kejadian di daerah penelitian, Q
adalah (1-P) dan L merupakan galat yang
diinginkan (Martin et al., 1987). Maka,
jumlah sampel yang diambil adalah
minimal 39 sampel. Hal tersebut didapat
berdasarkan estimasi prevalensi penyakit
2,5%, dengan derajat error 5% dan tingkat
kepercayaan 95%. Dalam penelitian ini
digunakan 58 sampel.

Isolasi dan Identifikasi E. coli O157:H7

Sampel feses sapi yang didapat
diencerkan terlebih dahulu dengan NaCl
fisiologis 0,85% hingga pengenceran 107,
Hasil pengenceran selanjutnya ditanam
pada media eosin methylene blue agar
(EMBA) menggunakan metode sebar dan
diinkubasikan selama 24 jam pada suhu
37°C. Koloni Coliform dicirikan dengan
koloni berwarna merah muda merah,
berbentuk mukoid dan koloni berwarna
hijau metalik dianggap sebagai praduga E.
coli. Semua Coliform termasuk E. coli
selanjutnya dilakukan penghitungan dan
koloni yang dicurigai sebagai E. coli
selanjutnya diwarnai dengan pewarnaan
Gram. Koloni bakteri E. coli yang
diwarnai dengan pewarnaan Gram akan
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berwarna merah, berbentuk batang pendek
(Mahon dan Manuselis, 2000; Bambang et
al.,2014).

Koloni E. coli yang telah
terkonfirmasi dengan pewarnaan Gram
selanjutnya dilakukan peneguh dengan uji
IMVIC. Untuk uji indol dilakukan dengan
menumbuhkan E. coli ke dalam tabung
yang berisi media sulfide indol motility
(SIM), uji methy red dan voges proskauer
dengan MR-VP medium, dan untuk uji
sitrat dengan simon sitrat. Tabung-tabung
IMVIC diinkubasikan selama 24 jam pada
suhu 37°C, kecuali untuk MR-VP
diinkubasikan selama 2-5 hari (Mahon
dan Manuselis, 2000).

Isolasi dan Identifikasi E. coli O157:H7
Hasil positif E. coli pada uji IMVIC
selanjutnya diinokulasikan pada media
sorbitol McConkey agar (SMAC) dan
diinkubasikan selama 18 jam. Koloni E.
coli 0157 tidak memfermentasi sorbitol
dicirikan dengan koloni tidak berwarna
(colourless) (Suardana et al., 2012).

Konfirmasi lebih lanjut dari E. coli
0157 dilakukan dengan wuji aglutinasi
latex untuk lebih meyakinkan bahwa
koloni tersebut merupakan bakteri E. coli
O157. Hasil positif pada wuji latex
meneguhkan bahwa isolat yang diuji
100% merupakan E.coli O157 (Suardana
et al., 2012; Suardana et al., 2014a).

Uji untuk menentukan isolat E. coli
0157 yang diuji sebagai isolate E. coli
O157:H7 dilakukan dengan uji serologis
dengan Antiserum H7 untuk memastikan
bahwa isolat yang diuji memiliki antigen
flagella H7. Koloni yang positif pada uji
latex agglutination O157 ditumbuhkan
pada media sulfide indol motility (SIM)
sebanyak 2 kali pasase. Hasil positif pada
media SIM ditandai adanya warna putih
berkabut di sekitar tempat tusukan.
Bakteri positif pada uji  motility
selanjutnya ditanam pada media brain
heart infusion (BHI) dan diinkubasikan
pada suhu 37°C selama 24 jam. Isolat pada
BHI selanjutnya diinaktivasi dengan
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formalin 40% dengan perbandingan 0,3
ml formalin kedalam 100 ml BHI, yang
selanjutnya disebut sebagai antigen.
Antigen  selanjutnya  diuji  dengan
antiserum H7 yang diencerkan dengan
perbandingan 1:500. Sebanyak 50ul
antigen dan  50ul  antiserum  H7
dimasukkan ke dalam microplate.untuk
selanjutnya diletakkan pada waterbath
dengan suhu 50°C selama 1 jam. Hasil
positif ditandai dengan terbentuknya
butiran pasir (prepitasi) pada bagian dasar
dari microplate (Suardana et al., 2008;
Suardana et al., 2012).

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis
dengan teknik analisis non-parametrik
berupa uji korelasi Sperman’s rho dan uji

Mc Nemar (Steel dan Torrie, 1995;
Suardana et al., 2008).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan dari 58 sampel
feses sapi di Kecamatan Petang, semua
sampel mengandung Coliform dengan
rata-rata jumlah Coliform 1,0+ 0,87 x 10'°
CFU/g. Jumlah sampel yang mengandung
bakteri E.coli yakni 29 sampel dengan
rata-rata jumlah FE.coli yang didapat
sebesar 4,4 +13,87 x 108 CFU/g. Dari 29
sampel positif E. coli, ditemukan 11
sampel positif terhadap uji SMAC, 7
sampel positif O157 latex agglutination
test dan 5 sampel positif sebagai serotipe
E. coli O157:H7.

Memperhatikan hasil isolasi dan
identifikasi dan merujuk dari hasil
penelitian Suardana et al. (2008) bahwa
dari seluruh sampel yang diambil berhasil
ditemukan bakteri Coliform dan E. coli
berada dalam frekuensi yang tinggi yaitu
>100 CFU/g. Hasil penelitian yang
didapat  jauh  lebih  tinggi  jika
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya pada feses manusia sebanyak
6,20 £20,36 x 10° cfu/g dan 13,62 +57,64
x 10° cfu/g masing masing untuk Coliform
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dan E. coli (Suardana et al., 2008).
Ditemukannya E. coli pada feses sapi
dengan frekuensi yang tinggi tersebut juga
memungkinkan untuk  ditemukannya
E.coli patogen seperti E.coli O157:H7.

Perbandingan persentase Coliform,
E.coli, E.coli O157 serta E.coli O157:H7
dari 58 sampel feses sapi di Kecamatan
Petang secara ringkas seperti tersaji pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase perbandingan

Coliform (A), E.coli (B), E.coli 0157 (C)
serta E.coli O157:H7 (D) pada feses sapi
di Kecamatan Petang.

Gambar 1 di atas menunjukkan
bahwa bakteri Coliform ditemukan pada
semua sampel di uji (100%), dan dari
keseluruhan bakteri Coliform tersebut
sebanyak 50% positif E. coli. Analisis
lebih lanjut terhadap keseluruhan bakteri
E. coli ditemukan bahwa sebanyak
12,07% positif terdeteksi sebagai strain E.
coli O157 dan selanjutnya 8,62%
dinyatakan positif E. coli O157:H7.
Persentase perbandingan Coliform, E.
coli, E. coli O157 dan E. coli O157:H7
yang didapat yaitu 100; 50; 12.0 dan
8.62% lebih tinggi dari hasil penelitian
pada feses manusia yang dilakukan oleh
Suardana et al., (2008) pada feses manusia
yang menemukan bahwa perbandingan
antara Coliform, E. coli, E. coli O157 dan
E. coli O157:H7 masing-masing sebesar
89,61; 15,58; 6,49 dan 1,3%.
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Hasil analisis uji  Mc Nemar
meneguhkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata (p>0,05) antara
sampel positif E.coli O157 dengan sampel
positif E.coli O157:H7 pada feses sapi di
Kecamatan Petang. Uji lanjutan dengan
uji korelasi Spearman’s rho, terlihat
bahwa  jumlah  bakteri  Coliform
menunjukkan korelasi yang tidak nyata
(p>0,05) terhadap jumlah bakteri E.coli,
E.coli O157 maupun E.coli O157:H7.
Hasil analisis ini menjelaskan bahwa
jumlah bakteri Coliform pada feses sapi
tidak berkaitan langsung dengan jumlah
E.coli, E.coli O157 maupun E.coli
O157:H7. Disisi lain, kehadiran bakteri
E.coli baru dapat menunjukkan korelasi
yang nyata terhadap ditemukannya bakteri
E.coli O157 maupun E.coli O157:H7.

Hasil  pengujian  dengan  uji
Spearman’s rho, ditemukannya bakteri
E.coli O157 menunjukkan korelasi yang
sangat nyata  (p<0,01)  terhadap
ditemukannya bakteri E.coli O157:H7
sebagaimana fenomena yang sama dengan
hasil penelitian sebelumnya pada feses
manusia (Suardana et al., 2008).

Ditemukannya sejumlah  bakteri
terutama bakteri E.coli O157:H7 pada
feses sapi di Kecamatan Petang dengan
persentase yang cukup tinggi yakni
sebesar 8,62% menunjukkan bahwa feses
sapi di wilayah ini merupakan sumber
penularan potensial dari strain E. coli
O157:H7, schingga keberadaan agen
tersebut mesti diwaspadai. Kajian genetik
dan potensi zoonosisnya mesti dianalisis
seperti pada kajian kajian sebelumnya
(Suardana et al., 2013; Suardana et al.,
2014b) sehingga penularan dari agen
zoonosis tersebut dari sapi ke manusia
dapat dicegah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Persentase  sapt  yang  positif

mengandung Coliform, E. coli, E. coli
O157 dan E. coli O157:H7 di Kecamatan
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Petang masing-masing sebesar 100, 50,
12,07 dan 8,62%. Ditemukannya Coliform
pada sapi tidak dapat menjadi indikator
ditemukannya E. coli, E. coli O157
maupun E. coli O157:H7. Namun dengan
ditemukannya bakteri E. coli sangat
memungkinkan  untuk  ditemukannya
bakteri E. coli O157 serta agen zoonosis
E. coli O157:H7.

Saran

Ditemukannya agen zoonosis E.coli
O157:H7 yang cukup tinggi pada feses
sapi di Kecamatan Petang, maka
disarankan untuk dilakukannya
penanganan dan pengolahan limbah feses
yang baik pada peternakan sapi,
mengingat feses sapi sebagai reservoir

utama dari agen zoonosis E. coli
O157:H7.
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